BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukan ketersediaan air di daerah irigasi waduk
batujai berdasarkan perhitungan data sekunder total air waduk dalam satu
tahun sebesar 18.796.620 M3. sedangkan ketersediaan sumberdaya air
daerah irigasi Waduk Batujai berdasarkan metode Trhontwaite-Mather
diperoleh hasil total air waduk dalam satu tahun yaitu 64.734.620 M3,
Setelah di analisis maka kebutuhan air untuk daerah irigasi bendungan
batujai yang mengairi saluran-saluran sekunder sangat cukup untuk 3 kali
musim tanam dengan pola (padi-padi, palawija-palawija). Pemberian air
dilakukan secara terus menerus (kontinyu) apabila debit air sudah cukup
dari waduk, namun tidak menutup kemungkinan pembagian air
dilaksanakan dengan sistem giliran apabila debit air dari waduk belum
memungkinkan untuk melaksanakan pengaliran secara kontinyu atau terus
menerus

2. Pendistribusian air air D.I batujai menggunakan sistem buka tutup pintu
pengambilan sadap dan pintu bagi. Pendistribusian air D.l batujai
dilakukan dengan pengukuran debit menggunakan menggunakan metode

debit sesaat yang disesuaikan dengan uraian fase kebutuhan air pada
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tanaman yang telah ditetapkan oleh PSDA (Pengelolaan Sumber Daya Air)
Nusa Tenggara .
5.2. Saran
Mengacu pada hasil penelitian ini, dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Perlu diperhatikan untuk juru pengamat dalam pemberian air dan
pembagian air irigasi, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai alternatif
cara pengelolaan air pada daerah irigasi, dengan harapan setiap petak
tersier pada daerah irigasi tersebut mendapatakan debit air yang sesuai
dengan kebutuhannya

2. Sebaiknya untuk data-data di instansi sebaiknya administrasinya sudah

lengkap.
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Lampiran 1. Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 2. Skema Jaringan Irigasi Waduk Batujai
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Lampiran 3. Daftar Wawancara (Questioner)

DAFTAR WAWANCARA

Daftar pertanyaan untuk responden

Nomor responden

Kabupaten

Kecamatan

Desa

Nama

Pendidikan

Umur : Tahun

Pertanyaan
1) pembagian air irigasi bendungan batujai untuk kelebihan irigasi

a) Bagaimanakah cara pembagian air secara merata di desa anda supaya
tidak terjadi perebutan pemakain air?

Tabel kriteria pemberian atau pembagian air irigasi

No | Ketetapan Pemberian Air Kriteria
1 | Sesuai Dengan Jadwal Yang Telajh | Sangat Tepat
Di Sepakati
2 | Terlambat Beberapa Jam Tepat
3 | Terlambat Lebih Dari Satu Hari Terlambat
4 | Terlambat Lebih Dari Tiga Hari Sangat Terlambat

Sumber: Mansoer, 2013
b) Berapa besar jumlah air yang digunakan oleh para petani dalam

budidaya pertanian pada daerah irigasi anda?
c) Apakah ketersedian dan kebutuhan air irigasi yang ada di desa anda

mencukupi kebutuhan budidaya pertanian?
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Tabel kriteria kecukupan air

No Masa Tanam (Per Tahun) Kriteria

1 3 Kali Sangat Cukup

2 2 Kali Cukup

3 1 Kali Kurang

4 1 Kali Dan Air Kurang Sangat Kurang

d) Bagaimanakah cara menggunakan air irigasi secara efektif dan efisien
dalam mencapai hasil pertanian yang optimal di desa anda?

e) Bagaimanakah cara mengatasi kekurangan atau kelebihan pemberian
air irigasi pada berbagai fase pemberian air di desa anda?

Tabel kriteria kekurangan dan kelebihan air irigasi
No | Fase Pemberian Kriteria
1 | Pengolahan Tanah | 25,14%
2 Pertumbuhan 22,33%
3 Pematangan -89,71%

2) distribusi air untuk mendukung kebutuhan air irigasi pertanian

a) berapa besar jumlah kebutuhan air irigasi yang di perlukan untuk
mengairi tanaman yang di budidayakan di desa anda?

b) Bagaimanakah cara mengefisienkan distribusi air di desa anda yang
paling optimal yang dapat terairi pada kondisi musim hujan dan musim

kemarau?
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